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ABSTRAK
Considering the result of research, it could be concluded that: (1) education accessibility
to disabled students in the attempt of obtaining appropriate solution in Surakarta
Sebelas Maret University had been good although not all are disabled-friendly. So far,
the disabled students existing in Surakarta Sebelas Maret University reported can access
a variety of education supporting facility that had been provide by the campus. But
there were some difficulties they found when they conducted education activity related
to the distances between buildings existing in Surakarta Sebelas Maret University. (2)
Some factors inhibited the education accessibility to the disabled students in the
attempt of obtaining the equality of right to acquire education including (a) Regulation
related to lift provision in lecturing building only for the four-storied or more building.
(b) limited cost leading to many infrastructures or facilities were made friendly to the
disabled. (c) Policy, there was no special rule or policy prepared for the disabled
students including no special quota for disabled students admission, no special data
about number or type of obstacles faced by the disabled students in Surakarta Sebelas
Maret University. (d)  political will, there was some obstacles encountered in Surakarta
Sebelas Maret University in providing education accessibility to the disabled students
that are influenced by the political will are still lacking. (3) Solutions to overcome the
obstacles in providing education accessibility to the disabled students in the attempt of
obtaining the equality of right to acquire education included (1) to accelerate the
construction of new disabled-friendly building, (2) to renovate the old building, (3)
solution related to policy. The Surakarta Sebelas Maret University would take into
account the student accessibility policy including special registration for disabled
students in Surakarta Sebelas Maret University. (4). Solution related to political will.
Increase officials political will in Surakarta Sebelas Maret University to overcome the
obstacles in providing education accessibility to the disabled students in the attempt of
obtaining the equality of right to acquire education.
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PENDAHULUANPelaksanaan pembangunanNasional di Indonesia bertujuan untukmewujudkan masyarakat yang adil danmakmur berdasarkan Pancasila danUndang-Undang Dasar Negara RepublikIndonesia 1945. Dimana kaum difabelmerupakan bagian masyarakat Indonesiayang memiliki kedudukan, hak,kewajiban dan peran serta yang samadalam segala aspek kehidupan danpenghidupan termasuk hak dalammemperoleh pendidikan yang layaktanpa adanya diskriminasi. Hak ataspendidikan bagi seluruh warga Negaraini ditegaskan dalam beberapa peraturanperundang-undangan  antara lain :1. Undang-Undang Dasar 1945 yaitupasal 28 C (1), 28 E (1),  dan pasal 31(1).2. Undang-undang No. 20 Tahun 2003tentang Sistim Pendidikan Nasionalyaitu pasal 4 (1), pasal 5 (1) dan pasal5 (2).3. Undang-Undang No. 4 Tahun 1997Tentang Penyandang Cacat yaitupasal 6 (1) dan pasal 124. Undang-Undang No. 39 Tahun 1999Tentang Hak Asasi Manusia yaitupada pasal 42.Selain itu dalam tataranInternasional juga terdapat kebijakan“Education for All” di Dakar Sinegal, yangmenjadi landasan dalam menjaminkesetaraan hak memperoleh pendidikanbagi semua orang. Dengan demikiansudah menjadi kewajiban Negara untukmemenuhi (to fulfill), melindungi (toprotect), dan menghormati (to respect)terkait dengan hak atas pendidikantersebut. Namun pada kenyataannyapemenuhan hak terhadap kaum difabeldalam bidang pendidikan masih banyakyang belum terpenuhi khususnya padajenjang pendidikan tinggi. MenurutLynch dan Lewis hal ini disebabkandifabel sendiri memiliki empat masalah
besar yaitu : 1. Keterbatasan dalammobilitas, 2. Banyak waktu yang sia-sia,karena harus berurusan dengan rumahsakit akibat masalah kesehatan yangberkelanjutan, 3. Stereotip atau konsepsiyang keliru pada masyarakat tentangdifabel dalam kesempatan memperolehpendidikan, pekerjaan atau kegiatansosial lainnya, dan 4. Persepsi diri yangkeliru pada difabel yang meragukankemampuannya sendiri yangmengakibatkan kurangnya motivasiuntuk berhasil, kurangnya kesungguhaandalam menyelesaikan tugas dankecenderungan menggantungkan diriterhadap orang lain (Demartoto, 2005 :4). Untuk itu seharusnya masyarakatmenghilangkan persepsi ntif tentangkaum difabel dan tidak hanyamemberikan bantuan sosial tetapi jugamembantu menyediakan aksesibilitaskhususnya dalam pendidikan sehinggamereka tidak perlu lagi menggantungkandirinya terhadap orang lain. Hal ini jugaharus menjadi perhatian bagi perguruantinggi agar memberikan aksesibilitaspendidikan fisik dan non fisik  bagi kaumdifabel untuk memperoleh pendidikandan ketika mereka menjalani kegiatanpendidikan selama menjadi mahasiswa.Adapun rumusan dari penelitianini adalah :1. Bagaimana aksesibilitas pendidikanbagi mahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta?2. Faktor-faktor apa yang menyebabkansulitnya penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan diUniversitas Sebelas Maret Surakarta?3. Bagaimana solusi untuk mengatasihambatan-hambatan dalampenyediaan aksesibilitas pendidikan
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bagi mahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta?Sejalan dengan perumusanmasalah di atas, maka tujuan penelitianini adalah untuk mendeskripsikan danmenganalisis :Untuk mengetahui aksesibilitasbagi mahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperoleh pendidikandi Universitas sebelas Maret Surakartadipandang dari akses yang berkeadilandalam pemberian layanan pendidikanformal kepada calon peserta didik danpeserta didik.Untuk mengetahui faktor-faktorapa yang menyebabkan sulitnyapenyediaan aksesibilitas pendidikanmahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperoleh pendidikankhususnya di Universitas Sebelas MaretSurakarta.Untuk mencari solusi yang tepatuntuk mengatasi hambatan-hambatandalam penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam kesetaraan hak memperolehpendidikan khususnya di UniversitasSebelas Maret Surakarta.Sedangkan manfaat daripenelitian ini antara lain :1. Manfaat Teoritis :a. Hasil penelitian ini memberikanmasukan bagi bidang studi PPKndalam mengimplementasikanmata kuliah yang berhubungandengan aksesibilitas pendidikanseperti mata kuliahKewarganegaraan dan Hak AsasiManusia. Sehingga membentukkaum akademis yang memilikiperasaan sosial untuk turut sertamembantu kaum difabel  dalammendapatkan aksesibilitaspendidikan sehingga dapat
tercapai kesetaraan hak untukmemperoleh pendidikan diPerguruan Tinggi khususnya diUniversitas Sebelas MaretSurakarta.b. Hasil penelitian ini dapatdigunakan sebagai pembandingbagi siapa saja yang inginmengkaji lebih dalam lagi.2. Manfaat Praktis :a. Sebagai masukan yangbermanfaat bagi pihak UniversitasSebelas Maret Surakarta dalammemberikan aksesibilitaskhususnya dalam pendidikan bagikaum  difabel di Perguruan Tinggi.b. Sebagai gambaran sekaligusinformasi bagi Perguruan Tinggimengenai  aksesibilitaspendidikan bagi kaum difabeldalam memperoleh pendidikanformal di Perguruan Tinggikhususnya di Universitas SebelasMaret  Surakarta.c. Dengan adanya informasi tersebutdiharapkan kendala-kendaladalam aksesibilitas pendidikan diPerguruan Tinggi khususnya diUniversitas Sebelas MaretSurakarta dapat terjembatanidengan baik sehingga calonpeserta didik dan peserta didikdifabel dapat mengaksespendidikan di Perguruan Tinggi.
METODE PENELITIANTempat penelitian adalah tempatdimana peneliti memperoleh data-datayang diperlukan dalam penelitian.Tempat dilakukan penelitian ini yaitu diUniversitas Sebelas Maret Surakarta.Sedangkan waktu dilaksanakannyapenelitian ini yaitu antara bulan  Agustus2012 sampai dengan Desember 2012.
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Bentuk dari penelitian adalahdeskripstif kualitatif. Penulis dalampenelitian ini berusaha menyajikan datadeskriptif berupa hasil wawancara yangberhubungan dengan obyek yang diteliti,yang dalam hal ini ditekankan padaaksesibilitas pendidikan bagi mahasiswadifabel dalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan.Strategi yang digunakan dalampenelitian adalah tunggal terpancang.Strategi tunggal terpancang dalampenelitian ini mengandung pengertiansebagai  berikut: tunggal yang artinyameneliti pada satu lokasi penelitian,yaitu Universitas Sebelas MaretSurakarta, sedangkan terpancangmaksudnya bahwa dalam penelitian inipembahasan masalah hanya terpancang(terarah) pada penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan.Adapun sumber data yangdipergunakan dalam penelitian iniadalah data yang berupa informan,tempat dan peristiwa, serta dokumenatau arsip. Informannya yaitu PembantuRektor II Universitas Sebelas MaretSurakarta, Kepala Bagian peralatan danperlengkapan UNS, mahasiswa difabel diUNS. Teknik pengambilan sampel yangpenulis lakukan dalam penelitian adalahdengan purposive sampling, dengankecenderungan peneliti untuk memilihinforman dan masalahnya secaramendalam serta dapat dipercaya untukmenjadi sumber data yang akurat.Teknik pengumpulan datamerupakan cara operasional yangditempuh oleh peneliti untukmemperoleh data yang diperlukan.Berhasil tidaknya suatu penelitian dapatbergantung pada data yang diperoleh.Oleh karena itu sangat perludiperhatikan teknik pengumpulan datayang dipergunakan sebagai alatpengambil data. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian iniadalah dengan wawancara, observasi dandokumen.Agar data yang diperoleh benar-benar valid, maka pemeriksaankeabsahan data menggunakan tekniktrianggulasi yaitu trianggulasi data.Penulis dalam menganalisis datamenggunakan empat komponen utamayaitu: 1. pengumpulan data, 2. reduksidata, 3. sajian data, 4. penarikankesimpulan atau verifikasi. Sedangkanprosedur di dalam penelitian ini meliputitahap persiapan, tahap pengumpulandata, tahap analisis data, tahappenyusunan laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASANMendapatkan pendidikanmerupakan hak bagi seluruh manusiatanpa terkecuali. Pada Undang-UndangDasar Negara Republik Indonesia Tahun1945 pasal 31 ayat (1) dijelaskan bahwasetiap warga Negara berhakmendapatkan pendidikan. Hal ini berartisetiap orang berhak mendapatkanpendidikan tanpa terkecuali kaumdifabel tanpa ada diskriminasi atautekanan dari pihak lain khususnya dalammendapatkan hak memperolehpendidikan di Perguruan Tinggi.Penelitian yang telah dilakukanoleh penulis didapat hasil sebagaiberikut:1. Aksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta.Aksesibilitas adalahkemudahan yang disediakan bagipenyandang cacat guna mewujudkankesamaan kesempatan dalam segalaaspek kehidupan dan penghidupan.Dalam kegiatan untuk mewujudkanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas Sebelas
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Maret Surakarta langkah-langkahyang telah ditempuh yaitu meliputiantara lain :a. Menyediakan aksesibilitas nonfisik yaitu dengan memberikankesempatan yang sama bagi kaumdifabel untuk mengaksespendidikan dan menjadimahasiswa di UNS ini. Selama inipihak UNS telah memberikankesempatan yang sama bagi kaumdifabel untuk mengakses danmendapatkan pendidikan di UNStanpa membatasi jumlahnya. Halini dikarenakan memang belumadanya kuota khusus dalampenerimaan mahasiswa difabel.Dengan demikian semua calonpeserta didik yang difabel akanditerima menjadi mahasiswa diUNS jika telah memenuhipersyaratan dan lolos tes ujimasuk untuk menjadi mahasiswadi UNS. Penyediaan aksesibilitaspendidikan non fisik bagimahasiswa difabel yang telahdilaksanakan pihak UNS initerbukti dengan adanyamahasiswa difabel yang ada diUNS ini walaupun jumlahnyatidak sebanyak mahasiswa padaumumnya dikarenakan hanyasedikit mahasiswa difabel yanglolos tes uji masuk di setiaptahunnya. Selain itu bagimahasiswa difabel yang ada diUNS pihak staff kampus jugamemberikan pelayanan yang baiktanpa ada diskriminasi.b. Penyediaan aksesibilitaspendidikan fisikYaitu berupa penyediaansarana prasarana dan fasilitasyang ramah terhadap mahasiswadifabel. Sebagai suatukonsekuensi dari penerimaanmahasiswa difabel di UNS makapihak UNS harus menyediakan
sarana prasarana dan fasilitasyang ramah bagi mahasiswadifabel. Hal ini ditujukan agarmahasiswa difabel tersebut tidaklagi mengalami kesulitan dalammengikuti proses kegiatanpendidikan yang ada. Sehinggamahasiswa difabel tersebut dapatmandiri dan tidak selalubergantung kepada orang lain.Terkait dengan penyediaanaksesibilitas fisik pihak UNS telahmenyediakan fasilitas khusus diberbagai gedung atau bangunanyang ada di UNS khususnyadigedung/bangunan yang baruyaitu berupa :1) Guiding block bagi mahasiswadifabel yang tuna netra agarmudah untuk berjalan danmengakses gedung yang ada diUNS.2) Tangga ramp bagi mahasiswayang menggunakan alat bantukursi roda, sehingga merekalebih mudah dalambermobilitas dan mengaksesgedung perkuliahaan yang adadi UNS.3) Hand rail atau pegangantangan bagi mahasiswadifabel.4) Signage atau tanda-tanda bagimahasiswa difabel.5) Lift untuk memberikankemudahan bagi mahasiswadifabel dalam mengakseslantai empat, lima, danseterusnya.Dalam penyediaan fasilitaskhusus memang belum diseluruhnya ada di setiapgedung/bangunan hal inidikarenakan pada gedungbangunan lama kebanyakanmemang dulu belum dirancang
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ramah terhadap mahasiswadifabel sehingga hanya adabeberapa saja yang telah ramahterhadap mahasiswa difabel dantelah dilakukan renovasi.Sedangkan untuk gedungbangunan baru seluruhnya telahdirancang ramah terhadap difabelsehingga sudah seluruhnyagedung bangunan baru dapatdiakses mahasiswa difabelminimal dilantai dasar atau lantaisatu.2. Faktor-faktor yang menjadi kendaladalam penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan diUniversitas Sebelas Maret Surakarta.Kendala atau hambatan tersebutmeliputi kendala aturan, kendalabiaya, kendala kebijakan dan kendalakemauan politik (Political Will).3. Solusi untuk mengatasi kendaladalam penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan diUniversitas Sebelas Maret Surakartayaitu antara lain dengan melakukan :a. Penyegeraan pembagunan gedungbaru yang ramah difabelb. Merenovasi gedung bangunanlama agar dapat diakses bagimahasiswa difabel.c. Solusi terkait dengan kebijakanyaitu dengan mengadakanpendataan awal mengenai jumlahdan karakteristik mahasiswadifabel yang ada di UNS.d. Solusi terkait kemauan politik(Political Will).
Pembahasan yang dilakukan darihasil yang telah didapat oleh penulisadalah:1. Aksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta.Aksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel merupakan halyang penting dalam mewujudkankesetaraan hak dalam bidangpendidikan. Dengan adanyaaksesibilitas pendidikan hal initentunya dapat mempermudah bagimahasiswa difabel dalam mengaksespendidikan khususnya di UNS ini.Aksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta dapat dikatakansudah baik. Walaupun belum semuagedung/bangunan  tersedia fasilitaskhusus bagi mahasiswa difabel.Untuk sementara gedung/bangunanyang telah tersedia fasilitas khususyaitu pada gedung/bangunan barusedangkan pada gedung bangunanlama masih beberapa yang sudahtersedia fasilitas khusus tersebut.Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 4 tahun 1997 pasal 1 ayat4, bahwa aksesibilitas yaitukemudahan yang disediakan bagipenyandang cacat guna mewujudkankesamaan kesempatan dalam segalaaspek kehidupan dan penghidupan.Kondisi aksesibilitaspendidikan di UNS sudah dikatakanbaik. Hal ini dapat dilihat daritersedianya aksesibilitas pendidikanbaik fisik maupun non fisik bagimahasiswa difabel yang ada di UNSsehingga mempermudah merekadalam melakukan kegiatanpendidikan. Penyediaan aksesibilitaspendidikan non fisik yaitu berupapenyediaan kesempatan yang sama
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bagi kaum difabel untuk memperolehpendidikan di UNS. Sedangkanpenyediaan aksesibilitas pendidikanfisik yaitu berupa penyediaan fasilitaskhusus seperti tangga ramp, handrail, guiding block, signage dan lift.Aksesibilitas yang telahdisediakan oleh pihak UNS yaitudalam aksesibilitas non fisik dan fisikini sesuai dengan pendapatDemartoto (2005 : 58) yangmenyatakan bahwa penyediaanaksesibilitas bagi difabel dapatberbentuk fisik dan non fisik.Aksesibilitas fisik bagi difabel dapatberupa guiding block bagi difabeltunanetra, tangga ramp, hand rail(pegangan tangan), lift, tanda-tandaatau signage. Sementara aksesibilitasnon fisik (dalam bidang pendidikandan ketenagakerjaan) difabel jugamempunyai kesempatan yang sama.Hal ini juga sesuai denganpasal 9 ayat 1 UU No. 19 tahun 2011yaitu agar penyandang disabilitasmampu hidup secara mandiri danberpartisipasi secara penuh dalamsemua aspek kehidupan, Negara-Negara Pihak harus mengambilkebijakan yang sesuai untukmenjamin akses bagi penyandangdisabilitas, atas dasar kesetaraandengan yang lainnya, terhadaplingkungan fisik, transportasi,informasi, dan komunikasi, termasukteknologi dan sistem informasi dankomunikasi, serta terhadap fasilitasdan layanan lainnya yang terbukaatau tersedia untuk publik, baik didaerah perkotaan maupun pedesaan.Kebijakan-kebijakan ini, yang harusmeliputi identifikasi danpenghapusan kendala serta halanganterhadap aksesibilitas, harusditerapkan pada, antara lain: (a)Gedung, jalan, sarana transportasi,dan fasilitas dalam dan luar ruanglainnya, termasuk sekolah,perumahan, fasilitas medis, dan
tempat kerja; (b) Informasi,komunikasi, dan layanan lainnya,termasuk layanan elektronik danlayanan gawat darurat.2. Faktor-faktor yang menjadi kendaladalam penyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswa difabeldalam rangka kesetaraan hakmemperoleh pendidikan diUniversitas Sebelas Maret Surakarta.Dalam proses penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiwa difabel tentunya tidakdapat terlepas dari kendala-kendala.Kendala-kendala yang ditemui dalampenyediaan aksesibilitas pendidikandi UNS ini meliputi antara lain :a. Kendala aturan : yaitu terkaitdengan peraturan yang mengaturdalam hal penyediaan fasilitas liftyaitu untuk gedung yang terdirilebih dari empat lantai, sehinggatidak dapat semua gedungdisediakan lift.b. Kendala biaya : yaitu minimnyadana yang digunakan untukmenyediakan fasilitas khususdalam rangka aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswadifabel di UNS sehingga hal inimengakibatkan belum semuasarana prasarana ramah terhadapdifabel.c. Kendala kebijakan : yaitu belumadanya kebijakan khusus yangdibuat UNS terkait denganmahasiswa difabel seperti belumadanya kebijakan yang mengaturkuota khusus bagi mahasiswadifabel di UNS, belum adanyakebijakan mengenai pembuatandata khusus terkait denganjumlah dan karakteristik
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mahasiswa difabel yang ada diUNS.d. Kendala political will (kemauanpolitik) : yaitu masih adabeberapa kendala yang ditemui diUNS dalam penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel tersebut yangdipengaruhi oleh kemauan politikyang masih kurang.Hal ini sesuai dengan pendapatSari (2010 : 13), hambatan dalamaksesibilitas meliputi beberapa halantara lain :a. Hambatan LingkunganMeliputi gedung, sekolah, klinik,transportasi dan infrastrukturyang non-aksesibilitas.b. Hambatan InstitusiAdalah perundang-undangan yangdiskriminatif terhadappenyandang cacat, ataukurangnya undang-undang untukmenyanggupi legislasi untukmenciptakan satu kerangka kerja.c. Hambatan Sikapd. Salah bila kita menyalahartikanpenyandang cacat, stigma sosialdan diskriminasi secara terang-terangan lainnya.Dimana kendala atau hambatanyang ditemui dalam penyelenggaraanaksesibilitas pendidikan di UNS tersebutterkait dengan hambatan institusi ataubelum adanya kebijakan khusus bagidifabel dan peraturan yang ada terkaitpenyediaan fasilitas khusus masih kaku,sehingga mengakibatkan adanya kendalaatau hambatan lingkungan yang belumaksesibilitas secara keseluruhan.Sedangkan hambatan atau kendala sikapmemang sudah tidak ditemui karenamereka sudah berfikiran terbuka dan
tidak memandang negatif  bagimahasiswa difabel tersebut.3. Solusi yang diambil untuk mengatasihambatan dalam penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di UNS SurakartaUntuk mengatasi kendala atauhambatan diatas maka pihak UNSsendiri mengambil beberapa langkahyaitu antara lain dengan :a. Menyegerakan pembangunangedung baru yang dirancangramah terhadap mahasiswadifabel yaitu denganmengupayakan pembangunanyang sekarang dan kedepannyaramah terhadap difabel denganberbagai fasilitas khusus sepertitangga ramp, hand rail, guidingblock, signage dan lift.b. Melakukan renovasi pada gedungatau bangunan lama yang belumramah terhadap difabeldiutamakan pada gedungbangunan lama yang banyakdiakses oleh seluruh wargakampus termasuk mahasiswadifabel sehingga  gedungbangunan lama tersebut dapatramah terhadap difabel.c. Mengadakan rapat terkait denganpembuatan kebijakan untukdiadakannya pendataan terhadapjumlah dan karakteristikmahasiswa difabel yang ada diUNS.d. Meningkatkan kemauan politik(Political Will) pejabat di UNSagar terwujud aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswadifabel dalam rangka kesetaraan
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hak memperoleh pendidikan diUNS ini.Hal ini sesuai dengan SuratEdaran No. A/A 164/ VIII/2002/MSdikeluarkan tanggal 13 Agustus 2002oleh Menteri Sosial Republik Indonesiayang menyatakan agar ketentuantersebut dapat dikoordinasikanpelaksanaannya yang meliputi hal-halsebagai berikut :a. Penyediaan fasilitas/aksesibilitaspenyandang cacat pada gedung dansarana umum seperti yang telahdilaksanakan oleh sebagianinstansi/lembaga di Indonesia.b. Pembangunan gedung baru agardisediakan aksesibilitas bagipenyandang cacat denganmemperhitungkan proses rancangbangun sesuai Kepmen PU No.468/KPTS/1998 pada Desember1998. (Mustofa, 2011 :52)Dimana UNS sebagai salah satuinstansi/lembaga pendidikan diIndonesia di haruskan untukmenyediakan fasilitas/aksesibilitas bagidifabel pada gedung bangunan, saranaumum kampus, alat transportasi kampus,dan sebagainya denganmemperhitungkan rancang bangundengan memperhatikan asas fasilitas danaksesibilitas keselamatan, kemudahan,kegunaan dan kemandirian.Dimana hal ini sejalan dan sesuaidengan Komisi Nasional Lanjut Usia(2010 : 30) bahwa asas fasilitas danaksesibilitas antara lain meliputi :a. Keselamatan, yaitu setiap bangunanyang bersifat umum dalam suatulingkungan terbangun, harusmemperhatikan keselamatan bagisemua orang.b. Kemudahan, yaitu setiap orang dapatmencapai semua tempat atau
bangunan yang bersifat umum dalamsuatu lingkungan.c. Kegunaan, yaitu setiap orang dapatmenggunakan semua tempat ataubangunan yang bersifat umum dalamsuatu lingkungan.d. Kemandirian, yaitu setiap orangharus bisa mencapai, masuk danmenggunakan semua tempat ataubangunan yang bersifat umum dalamsuatu lingkungan dengan tanpamembutuhkan bantuan orang lain.
KESIMPULANBerdasarkan data yangdikumpulkan peneliti di lapangan dananalisis yang telah dilakukan olehpeneliti maka dapat ditarik kesimpulanuntuk menjawab perumusan masalahyang ada. Adapun kesimpulan penelitianadalah:1. Aksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta dapat dikatakansudah baik. Hal ini dapat dilihat daritersedianya aksesibilitas pendidikanbaik fisik maupun non fisik.Penyediaan aksesibilitas pendidikanfisik yaitu berupa penyediaan fasilitaskhusus seperti tangga ramp, handrail, guiding block, signage dan lift.Sedangkan penyediaan aksesibilitaspendidikan non fisik yaitu berupapenyediaan kesempatan yang samabagi kaum difabel untuk memperolehpendidikan di UNS. Dengan demikiansudah tercapai sesuai dengan apayang menjadi tujuan dari kebijakanInternasional “Education For All” danperaturan perundang-undangan yangmenjamin kesetaraan dalam
PKn Progresif, Vol. 10 No. 1 Desember 2015 155
memperoleh pendidikan bagi semuaorang termasuk kaum difabel.2. Terdapat faktor-faktor yangmenghambat dalam penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di Universitas SebelasMaret Surakarta diantaranya :a. Kendala aturan : yaitu terkaitdengan peraturan yang mengaturdalam hal penyediaan fasilitas liftyaitu untuk gedung yang terdirilebih dari empat lantai, sehinggatidak dapat semua gedungdisediakan lift.b. Kendala biaya : yaitu minimnyadana yang digunakan untukmenyediakan fasilitas khususdalam rangka aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswadifabel di UNS sehingga hal inimengakibatkan belum semuasarana prasarana ramah terhadapdifabel.c. Kendala kebijakan : yaitu belumadanya kebijakan khusus yangdibuat UNS terkait denganmahasiswa difabel seperti belumadanya kebijakan yang mengaturkuota khusus bagi mahasiswadifabel di UNS, belum adanyakebijakan mengenai pembuatandata khusus terkait denganjumlah dan karakteristikmahasiswa difabel yang ada diUNS.d. Kendala political will (kemauanpolitik) : yaitu masih adabeberapa kendala yang ditemui diUNS dalam penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel tersebut yang
dipengaruhi oleh kemauan politik(Political Will) yang masih kurang.3. Solusi yang diambil untuk mengatasihambatan dalam penyediaanaksesibilitas pendidikan bagimahasiswa difabel dalam rangkakesetaraan hak memperolehpendidikan di UNS Surakarta yaitu :a. Menyegerakan pembangunangedung baru yang dirancangramah terhadap mahasiswadifabel yaitu denganmengupayakan pembangunanyang sekarang dan kedepannyaramah terhadap difabel denganberbagai fasilitas khusus sepertitangga ramp, hand rail, guidingblock, signage dan lift.b. Melakukan renovasi pada gedungatau bangunan lama yang belumramah terhadap difabeldiutamakan pada gedungbangunan lama yang banyakdiakses oleh seluruh wargakampus termasuk mahasiswadifabel sehingga  gedungbangunan lama tersebut dapatramah terhadap difabel.c. Mengadakan rapat terkait denganpembuatan kebijakan untukdiadakannya pendataan terhadapjumlah dan karakteristikmahasiswa difabel yang ada diUNS.d. Meningkatkan kemauan politik(Political Will) pejabat di UNSagar terwujud aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswadifabel dalam rangka kesetaraanhak memperoleh pendidikan diUNS ini.
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SARAN1. Bagi Universitas Sebelas MaretSurakarta :a. Hendaknya pihak UniversitasSebelas Maret Surakarta selainmenyediakan aksesesibilitas nonfisik juga menyediakanaksesibilitas fisik bagi mahasiswadifabel tersebut disemuabangunan gedung yang ada diuniversitas. Dengan demikianpihak universitas lebih siap untukmenerima mahasiswa difabeldengan segala aksesibilitas yangtelah disediakan sehinggamahasiswa difabel dapat mandiridalam mengikuti kegiatanpendidikan.b. Hendaknya pihak UniversitasSebelas Maret Surakarta membuatkebijakan terkait data khususmengenai jumlah dankarakteristik mahasiswa difabelyang ada sehingga hal ini dapatdijadikan dasar/pedoman bagipihak universitas dalampenyediaan layanan atau fasilitasyang dibutuhkan oleh mahasiswadifabel yang ada untuk menunjangpendidikan mereka.2. Bagi Mahasiswa Difabel :a. Mahasiswa difabel hendaknyamemiliki tujuan dan semangatyang tinggi dalam memperolehpendidikan.b. Hendaknya mahasiswa difabeldapat lebih percaya diri ataskemampuan yang dimiliknya.3. Bagi masyarakat :a. Hendaknya masyarakatmengubah pandangan negatifmereka terhadap kaum difabelagar kaum difabel dapat dengan
mudah mendapatkan kedudukan,hak, kewajiban dan peran yangsama dengan masyarakat yanglain khususnya dalam bidangpendidikan.b. Seharusnya masyarakat juga ikutberpartisipasi dalam terwujudnyapenyediaan aksesibilitaspendidikan bagi mahasiswadifabel baik dalam bentuksumbangan materi, tenaga,fikiran, dsb.
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